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Teroris Sasar Aparat untuk Gagalkan Pemilu

TEREANGEA teroris yang bar-
baru ini ditangkap mengaku
kelompek mereka berencana
mengganggu jalanmya pesta
demokrasi. Mereka hendak
menyerang aparat kepolisian
derni mengragalkan pemilihan
arnum (pemilu)yvang jatubh pa-
iy Fehrwar 224,

Juru bicara Derasemen Khu-
sus (Densus) &3 Antiteror Polri
Kombes Aswin Sircgar menga
rakan keterangan it berasal
dar beberapa tersanghka tero-
riz jaringan Jamaah Ansharut
Daulah (jAD) yang telah dipe
riksa. Densus menangkap 40
tersangha kelompok tersebut
padla akhie 2023,

Agwin menyebut, bagi me-
reka, pemilu falah rangkaian
demokrasi yong dinilai mak
siat dan sesustu yang melang-
gar hukum. “Dengan demikian.
aida keinginan unmik meng-
gagalkan atan untuk meng-
ganggu jelannya proses pesta
demekirast reeseburn, Mercka
heTencana Menyerang aparat-
aparat keamanan yang men-
joadi fokus pengamanan dalam
rangkaian kegiatan pemilu
lersebut,” ujar Aswin dalam
konterensi pers di Mabes Polri,
Jakarta Selatan, kemaorin,

Polizi tidak membeberkan
identitas ke-40 tersanghka. Se-
haran penangkapannya mell

puti 23 orang di Jawa Barat,
11 diringkus di DKI Jakarta,
L orang di Sulawesi Tengah,
Berzamaan dengan itu, polisi
menyita 1 pucuk senjata api
AKAT, senapan angin, sam pu-
ruk revolver, Bmmnisi. maga-
sim, dan zenjata tajam.
Densing jugn |11|'I1¢|'ngt-!n]'| 14
rersangka jaringan Jamaah 1s-
lamiyah ([l1. Secrang tersangka
ditangkap di 3umatra Barat, 1
di Jawa Barat, 5 orang di 3u
matra Selatan {(Sumsel). 4 di
Lampung, 1 crang di Kaliman-
tam Barat, dan 7orang di NTE,
Azwin membenarkan salah
satu tersanghka merupakan
plmpinan Pandok Pesanrren

(Fonpes) Nural Quran di Ogan
Komering Ilir, Sumsel, berini
sial IW, Mercka bukan sckadar
simpatisan, melainkan perso-
nel vang menduduki jabatan
srmktural di organisasi J1
“Ini 19 arang yang kKategari
pertama yang kite tangkap
berkaitan dengan alniviras me
reka selakn anggota srrakmral
Jamaah Islamivah yang aktif
menyeharkan propaganda
rerarisme dan materh mater
radikal * paparnya.
Penyebaran propaganda itu
dilakukan melalui media sosial
ataupun pelatihan-pelatihan
fisik. Menurat Aswin, total ada
589 arang yang ditangkan se-

panjang Oktober vang diduga
anggola kelompok teroris.
Pengamal lerorisme Noor
Huda Izmail berharap permerin-
tah tidak menganggap enteng
ancaman ternrisme rethadap
pemilin. “¥a, harus serias kare
na [AD ini terkait dengan gerak-
an rerodsme gh:-]’_a.‘h]," ujarhya
kepada Medio Indernesdo.
Menurutnya, pemerintah ha-
rusmeningkatkan kinerjainteli
jen, khusnsnya torkail jaringan
teroriz yvang bermain lewat
daring. Di sisi lain, pemerintah
mesti meningkatcan lirerasidigi
tal kepadamasyarakat sehingga
tidak terjebak informasi yang
rickak benar. (YonFikanX-100



